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RINGEKASAN

RINA WARASTUTL Pengaruli Penambahan Natrinm Propionat, Jenis Kemasan
dan Lama Penyimpanan terhadap Kandungan Iodium dan Mutu Permen Jelly Rumput
Laut (Eucheima cotfonii). (Dibawah bimbingan EVY DAMAYANTHI dan
CESILIA METI DWIRIANT),

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perilaku anak sekolah dasar dalam
mengkonsumsi permen, mempelajari pembuatan permen jelly rumput laat dan
menentukan permen jelly rumput laut yang paling disukai; mengetahui komposisi gizi
ramput laut dan permen jelly rumput laut yang paling disukai; mempelajari
penambahan natrium propionat, jenis kemasan dan lama penyimpanan tethadap
kandungan iodium dan mutu permen jelly rumput laut -dan ‘mengetahui biaya
pembuatan permen jelly rumput Jaut.

Penelitian dilakukan dalam dua tahap vaitu penelitian pendahuluan dan
penelitian lanjutan. Pada penelitian pendahuluan dilakukan survei untak mempelajari
perilaku anak sekolah dasar dalam mengkonsumsi permen dan memperoleh formula
permen yang paling disukai melakui uji organoleptik dengan perlakuan penambahan
gelatin sebanyak 8, 9 dan 10 gram. Penelitian lanjutan dilakukan dengan
menggunakan formula permen jelly rumput laut  yang paling disukai dan
ditambahkan natrium propionat sebanyak 0 %, 0.1 % dan 0.2 %. Selanjutnya permen
disimpan selama 8 minggu setelah dikemas dengan plastik polipropilen dan oriented
polipropilen dan dilakukan pengamatan terhadap kadar iodium dan sifat kimianya
(kadar air, total asam dan total gula).

Hasil survei perilaku anak sekolah dasar dalam mengkonsumsi permen
disajikan dalam bentuk deskriptif Uji organoleptik yang dilakukan terdiri dari uji
kesukaan (panelis anak sekolah dasar) dan uji muru skalar (panelis mahasiswa). Hasil
uji kesukaan dianalisis dengan menghitung persentase frekuensi penerimaan,
sedangkan hasil uji muru skalar dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap sub
sampling. Untuk menentukan formula yang paling disukai, dilakukan pembobotan
persentase hasil uji skalar. Rancangan percobaan yang digunakan untuk penelitian
lanjutan adalah rancangan acak faktorial 3 faktor dan dilakukan uji lanjut Duncan
untuk menyatakan beda nyata (Steel & Torrie, 1991).

Hasil survei perilaku anak sekolah dasar dalam mengkonsumsi permen
menunjukkan balwa 94.30 % panelis menyukai permen dan 5.70 % panelis tidak
menyukai permen. Sebagian besar panelis (60.00 %) mengkonsumsi permen
sebanyak 2 buah /hari dimana permen yang biasa dikonsumsi panelis adalah permen
Jenis lunak (54.30 %). Kegiatan menggosok gigi sehabis mengkonsumsi permen
dilakukan oleh 71.30 % panelis dengan alasan agar gigi bersih dan tidak rusak.
Selwuh  panelis mengetahui  akibat terlaly banyak makan permen. Panelis
memperoleh informasi tersebut melalui orang wa (48.60 %), gwu (28.60 %),
pengalaman sendiri (11.40 %), buku (8.60 %) dan televisi (2.90 %).

Hasil uji kesukaan menunjukkan bahwa formula yang paling disukai panelis

anak SD-adalah formila 1 yang memiliki jumlah gelatin sebesar 8 gram. Persentase
panelis anak SD yang menyukai formula 1 adalah  85.71 % untuk kekenyalan,



82.90 % untuk rasa, 97.10 % untuk warna, dan 100 % untuk aroma. Nilai modus uji
skalar formula 1 adalah 75 untuk kekenyalan, 100 untuk rasa, 75 untuk wama, dan
75 untuk aroma. Hasil pembobotan uji mutu skalar menunjukkan formula 1 dinilaj
mempunyai mutu produk yang paling optimum dibandingkan formula lain.

Pada penelitian lanjutan, hasil analisis sidik ragam menunjukkan penambahan
natrium propionat dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap kadar iodium
permen jelly rumput laut. Secara umum dapat dikatakan semakin banyak penambahan
natrium propionat maka semakin tinggi kadar iodium yang mampu dipertahankan
yaitu sebesar 2.34 ppm untuk formula tanpa penambahan natrium propionat,
2.44 ppm (0.1 %) dan 2.57 ppm (0.2 %). Analisis Duncan menunjukkan kadar
iodium permen jelly pada penambahan 0.2 % natrium propionat berbeda nyata
terhadap permen jelly tanpa penambahan natrium propionat, sedangkan penambahan
0.1 % natrium propionat tidak berbeda” nyata baik terhadap penambahan 0.2 %
maupun tanpa penambahan natrium propionat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan maka
semakin menurunkan kadar iodium permen jelly rumput laut. Kadar iodinm pada
minggu ke-0 sebesar 2.73 ppm dan terus mengalami penurunan mencapai 2.01 ppm
pada minggu ke-8. Analisis Duncan menunjukkan kadar iodium pada penyimpanan
minggu ke-0 berbeda nyata terhadap penyimpanan minggu ke-8. Kadar iodium pada
penyimpanan minggu ke-0 tidak berbeda nyata pada minggu ke-2 dan ke-4,
sedangkan minggu ke-4 tidak berbeda nyata dengan minggu ke-6,

Analisis sidik ragam juga menunjukkan bahwa lama penyimpanan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar air. Analisis lanjut Duncan
menunjukkan kadar air pada minggu ke-0 berbeda nyata dengan minggu ke-8,
sedangkan kadar air minggu ke-2 tidak berbeda nyata dengan kadar air minggu ke-4
hingga minggu ke-8. Secara umum dapat dikatakan bahwa kadar air mengalami
peningkatan pada minggu ke-2, kemudian mengalami penurunan hingga minggu ke-6
dan peningkatan kembali pada minggu ke-8.

Analists total asam menunjukkan semakin sedikit natrium propionat yang
ditambahkan dan semakin lama penyimpanan pada permen jelly yang dikemas plastik
polipropilen maka semakin meningkat total asam permen Jelly. Analisis sidik ragam
menunjukkan interaksi antara ke-3 faktor tersebut berpengaruh nyata terhadap total
asam permen jelly rumput laut.

Hasil analisis sidik ragam pada total gula menunjukkan bahwa jenis kemasan
dan lama penyimpanan berpengaruh nyata tethadap total gula permen jelly rumput
laut. Secara umum dapat dikatakan bahwa plastik oriented polipropilen lebih mampu
mempertahankan total gula dibandingkan plastik polipropilen. Analisis Duncan
menunjukkan ada perbedaan Dyata antara penggunaan ke-2 kemasan tersebut.
Semakin lama penyimpanan maka semakin menurun total gula dimana pada minggu
ke-0 sebesar 57.76 % brix dan menuran menjadi 53.39 % brix pada minggu ke-8.
Hasil analisis Duncan menunjukkan total gula pada penyimpanan minggu ke-0
berbeda nyata dengan minggu ke-2 hingga minggu ke-8, sedangkan pada
impanan minggu ke-2, hingga mingen ke-8 tidak berbeda nyala. Pembustan
sebuah permen jelly rumput laut seberat § gram memerlukan biaya sebesar
Rp. 112.04.
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